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ABSTRAK 

Khairul Anas: 200103020227, Pemahaman Pengurus Lembaga Amil Zakat 

Masjid Wa’dul Amin Desa Sungai Cabang Barat Terhadap Makna 

Al-Muallafati Qulûbuhum Sebagai Mustahik Zakat (Studi Q.S. Al-

Taubah/9: 60), pembimbing (I) Dr. Saifuddin, M.Ag, pembimbing 

(II) Ahda Fithriani, M. HI. skripsi, Prodi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2024. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Mustahik, dan Al-Muallafati Qulûbuhum 

Penelitian ini bermula dari pengamatan penulis terhadap Pengurus Lembaga 

Amil Zakat Masjid Wa’dul Amin Desa Sungai Cabang Barat dalam 

mendistribusikan zakat kepada golongan mustahik zakat. Dalam Q.S. al-Taubah/9: 

60 Allah Swt sudah menetapkan bahwasanya mustahik zakat hanya terdiri dari 

delapan golongan, dan salah satu golongan tersebut adalah al-muallafati 

qulûbuhum. Dari pengamatan penulis bahwasanya Pengurus Lembaga Amil Zakat 

Masjid Wa’dul Amin Desa Sungai Cabang Barat masih mendistribusikan zakat 

kepada golongan mualaf yang sudah lama memeluk Islam, bahkan golongan mualaf 

tersebut mendapatkan zakat selamanya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang menjadi 

subjek penelitian adalah Pengurus Lembaga Amil Zakat Masjid Wa’dul Amin Desa 

Sungai Cabang Barat. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.   

Hasil dari penelitian ini bahwasanya responnden memahami makna 

almuallafati qulûbuhum adalah mereka yang imannya masih lemah, yang 

dikategorikan sebagai golongan ini ada tiga macam. Pertama, mereka yang baru 

masuk Islam, mereka diberi zakat agar iman mereka semakin kokoh. Kedua mereka 

yang sudah lama masuk Islam, mereka diberikan zakat agar keluarga atau teman 

mereka yang masih kafir menyaksikan bahwasanya orang yang masuk Islam 

diberikan bagian dari harta zakat sehingga mereka tertarik dengan Islam. Akan 

tetapi menurut responde IV golongan yang sudah lama masuk Islam tidak lagi 

dikategorikan sebagai golongan mualaf. Ketiga, golongan yang masih kafir, 

golongan kafir adalah mereka yang diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

Islam dan diharapakan dengan washilah diberi zakat akan masuk Islam. Akan tetapi 

menurut responden II dan VI golongan yang masih kafir tidak termasuk golongan 

mualaf, kerena syarat menerima zakat harus beragama Islam. 

Adapun penafsiran mufassir terhadap makna al-muallafati qulûbuhum, 

secara umum memiliki kesamaan, para mufassir mengkategorikan mualaf terbagi 

menjadi dua golongan Pertama orang kafir, dan kedua Muslim. Golongan kafir 

terbagi dua, yaitu yang memiliki kecenderungan memeluk Islam, maka mereka 

dibantu, dan yang kedua mereka yang dikhawatirkan gangguannya terhadap Islam 

dan umatnya. Golongan Muslim terbagi menjadi: Pertama, mereka yang belum 

mantap imannya dan diharapkan bila diberi zakat, menjadikan iman mereka lebih 

mantap. Kedua, mereka yang mempunyai kedudukan dan pengaruh dalam 

masyarakat dan diharapkan dengan memberinya akan berdampak positif terhadap 

yang lain.  
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MOTTO 

 

رِْْٱل قُر ءَانَْْيَسَّر نَْْوَلَقَدْ  مُّدَّكِرْ ْمِنْفَ هَلْ ْللِذ كِ   

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur`an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran?” (al-Qamar/54: 17) 

 

رِْْمَعَْْإِنَّْ راًْْٱل عُس  يُس   
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. (al-Insyirah/94: 6) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

1. Vocal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : فْ .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : مْ .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : سْ .12

 ` : ءْ .Sy 28 : شْ .13

 Y : ي .Sh 29 : صْ .14

     Dh : ضْ .15
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  A Fathah ـَ

  I Kasrah ـِ

  U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (جَال وَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: misalnya, kata (رُرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يْْْـَْ  ai a dan i 

وْْـَْ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِّي

 û u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh:  al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad- diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُرَة -tidak ditulis ad (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah).  Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2).  Namun, jika huruf ta Marbȗthah    tersebut    

diikuti    kata    benda (ism),  maka    huruf    tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Thariqâh طَرِّ

عَة 2 يَّة الْجَامِّ سْلََمِّ الاِّ  Al-Jamî’ah al-Islâmiyyah 

الوُجُوْد وَحْدةَ 3  Waẖdah Al-Wujud 
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6. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa   ketentuan   lain   dalam   Pedoman   Umum   Ejaan   Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak „Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الاسُْتاَذُ  ذهََبَ   Dzahaba al-ustȃdzu 
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الاَجْرُ  ثبَتََ   Tsabata al-ajru 

يَّة  الحَرَكَة العَصرِّ  al-harakah al‘ashriyyah 

اللُ  إِّلاَّ   إِّلَهَ  لَا  أنَْ  أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِّح  مَلِّك  مَوْلَانَا الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 
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